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Abstract 
The study entitled "the Nonverbal communication of teachers in Transforming Pendet 
on Deaf Persons in State 1 for SLB Badung Regency" method used in this research is a case 
study that is intensively focusing to a particular object by studying as a case. This research 
uses qualitative analysis which is a measurement by using the method of observation and in-
depth interviews. 
Through quantitative approach, the data obtained from the field drawn conclusions that 
are specific to the impersonal. The subject is the teacher – teacher as teachers and children – 
child sufferers of the deaf in SLB land of Badung Regency. 
This event will be based on research by the obstacles teachers guide in 
mentranspormasikan State in the pendet SLB 1 Badung Regency with interesting formulation 
issues (1) what kind of nonverbal communication in transforming pendet on deaf persons in 
State 1 for SLB Badung Regency (2) difficulties – the difficulty of what experienced teachers 
in transforming the country's pendet SLB 1 Badung Regency (3) what are the efforts of 
teachers in transforming the country's pendet SLB 1 Badung Regency 
The theory used to dissect the formulation of a problem in this research is (1) the theory 
of Symbolic Interaksionisme, (2) the theory of Behavior, and (3) the communication 
Accommodation theory. The research results showed that the role of the teacher's Guide is 
helpful to form a student understand the movement of the pendet. 
Confidence can already indicated with the behavior of deaf children who are able to 
blend in with the lingkunganya are good, and the openness of the most prominent is 
characterized by the behavior of children who've dared to appear on stage rendition lenggak 
lenggokan pendet is perfect. To instill an understanding of deaf children on the pendet 
needed teachers guide who are nonverbal and runs both ways meaning that the child 
understands what is communicated by the teacher guides and otherwise teachers understand 
their students so entwined good communication and in accordance with the expected. 
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I. PENDAHULUAN 
Komunikasi merupakan salah satu proses sosial yang sangat mendasar dalam 
kehidupan manusia dikatakan sangat mendasar karena setiap orang dalam kehidupanya selalu 
berkeinginan untuk mempertahankan suatu persetujuan mengenai berbagai aturan sosial 
melalui komunikasi (Mulyana,35:2010). 
Komunikasi yang lancar dan baik mempengaruhi berhasil atau tidaknya tujuan dari 
komunikasi itu sendiri, komunikasi juga dapat menciptakan dan membangun sebuah 
hubungan dengan sesamanya, selain itu dapat mempengaruhi orng lain untuk melakukan 
596 
 
sesuatu atau tidak melakukan sesuatu. Menurut sifatnya komunikasi dibagi menjadi dua 
macam yaitu komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. Komunikasi verbal dilakukan 
dengan jelas dan arti yang jelas, sedangkan komunkasi nonverbal adalah komunikasi yang 
menggunakan pesan-pesan nonverbal. Istilah nonverbal biasanya digunakan untuk melukis 
semua peristiwa komunikasi di luar kata-kata terucap dan tertulis (Effendy, 2002:312).  
 Komunikasi nonverbal adalah lambang yang dipergunakan dalam komunikasi yang 
bukan bahasa melainkan isyarat dengan anggota tubuh antara lain; kepala, mata, bibir, tangan 
dan jari. Aktifitas komunikasi nonverbal penyandang tuna rungu lebih kepada penggunaan 
tanda-tanda, simbol-simbol yang digunakan untuk meluapkan atau mengekpresikan segala 
emosi yang mereka alami. Untuk mempermudah melakukan proses komunikasi, salah satu 
cara yang dilakukan adalah mempelajari bahasa nonverbal yang diajarkan disekolah khusus 
tuna rungu yaitu Sekolah Luar Biasa.  
Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Kabupaten Badung mengajarkan para siswa berbagai 
tehnik tarian dan mengambil berbagai macam tarian Bali untuk di ajarkan , mulai dari tari 
sakral maupun non sakral. Dalam program ini diajarkan pakem tari seperti; Tandang, 
tangkep, tangkis. Materi seni tari yang diberikan harus sesuai dengan tingkat kemampuan dan 
keadaan fisik peserta. Mengingat keterbatasan mental dan fisik tersebut, maka materi yang 
diberikan pada anak - anak tuna rungu di SLB Negeri 1 Kabupaten Badung cenderung pada 
tari yang bersifat sederhana, salah satu tari yang digunakan adalah tari pendet. Dibutuhkan 
kemampuan khusus seorang guru tentang bagaimana mengajar dan mendekatkan diri pada 
siswa penyandang tuna rungu, guru berperan memberikan instruksi dalam upaya memberikan 
pengetahuan bagaimana anak didik agar dapat menarikan tari pendet dengan baik dan sesuai 
dengan pakem yang ada pada tari pendet tersebut. Kemampuan berdialog seorang guru 
mendorong terjainya komunikasi yang efektif. Dari pemaparan yang telah dijelaskan, penulis 
tertarik untuk meneliti “Komunikasi Nonverbal Guru dalam Mentransformasikan Tari Pendet 
pada Penyandang Tuna Rungu di SLB Negeri 1 Kabupaten Badung”. 
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas maka dapat dikemukakan beberapa 
rumusan masalah, sebagai berikut: (1) Bagaimana bentuk komunikasi nonverbal dalam 
mentransformasikan tari pendet pada SLB Negeri 1 Kabupaten Badung? (2) Apa kesulitan-
kesulitan yang dialami guru dalam mentransformasi tari pendet di SLB Negeri 1 Kabupaten 
Badung melalui Komunikasi Nonverbal? (3) Apa upaya guru dalam mentranformasikan tari 
pendet pada penyandang tuna rungu dengan Komunikasi Nonverbal di SLB Negeri 1 
Kabupaten Badung? 
Suatu penelitian yang berbentuk ilmiah sudah tentu dilandasi dengan tujuan yang 
ingin dicapai, sebab berhasil tidaknya suatu penelitian ditentukan oleh jelas tidaknya tujuan 
itu sendiri.  Adapun tujuan penelitian ini  ada dua, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. 
Tujuan umum dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 
dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan komunikasi, serta 
untuk mengetahui bentuk komunikasi dan hambatan yang diperoleh dalam pengajaran tari di 
SLB (Sekolah Luar Biasa) Negeri 1 Kabupaten Badung. Secara khusus penelitian ini 
bertujuan untuk menggali tentang Komunikasi Nonverbal Penyandang Tuna Rungu dalam 
mentransformasi Seni Tari secara lebih mendalam yaitu: (1) Untuk mengungkapkan bentuk 
komunikasi yang dipergunakan dalam Mentransformasikan Tari Pendet di Sekolah Luar 
Biasa Negeri 1 Kabupaten Badung. ; (2) Untuk mengungkapkan hambatan atau kesulitan – 
kesulitan apa yang diperoleh bagi guru dalam mentransformasikan Tari Pendet  di Sekolah 
Luar Biasa Negeri 1 Kabupaten Badung. ; (3) Untuk mengetahui upaya guru dalam 
mentransformasikan Tari Pendet di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Kabupaten Badung. 
Manfaat penelitian merupakan nilai guna dari suatu penelitian. Dengan demikian 
diharapkan melalui penelitian ini hasilnya dapat memberikan manfaat baik secara teoretis 
maupun praktis. Manfaat teoritis penelitian ini yaitu dengan memberikan sumbangan pikiran 
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dan tolak ukur kajian pada penelitian lebih lanjut, yaitu beberapa alternatif yang dapat 
dipertimbangkan dalam usaha penyampaian materi pada anak tuna rungu,khususnya dalam 
metode pembelajaran seni tari bagi siswa tuna rungu. Manfaat teoritis lainnya adalah untuk 
menambah khasanah pengembangan teori keilmuan kesenian seni tari bagi anak tuna rungu 
serta sebagai pertimbangan penelitian lain yang sejenis. Adapun manfaat praktis dari 
penelitian ini adalah: (a) Bagi guru seni tari SLB Negeri 1 Badung khususnya, dan guru-guru 
kelas pada umumnya hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan masukan dalam 
menentukan strategi belajar mengajar seni tari; (b) Bagi siswa SLB Negeri 1 Kabupaten 
Badung dapat menambah pengalaman dalam bidang kesenian khususnya seni tari, dan dapat 
melatih keberanian dan percaya diri melalui olah gerak (tari); (c) Bagi masyarakat sekitar 
SLB Negeri 1 Kabupaten Badung akan lebih mengetahui dan dapat memberikan informasi 
pada masyarakat umum, bahwa anak-anak penyandang tuna rungu  pun dapat bersaing dalam  
 
II. PEMBAHASAN 
Penelitian ini mengambil tempat di SLB Negeri 1 Kabupaten Badung di Jln. By Pass 
Ngurah Rai Jimbaran, Kabupaten Badung. Terkait dengan gambaran umum obyek penelitian 
tersebut, dalam bab ini diuraikan beberapa hal, tentang (1) Sejarah SLB Negeri 1 Kabupaten 
Badung, (2) letak geografis SLB Negeri 1 Kabupaten Badung, (3) Data Siswa SLB Negeri 1 
Kabupaten Badung, (4) Tujuan Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Badung, (5) Sarana dan 
Prasarana, (6)  Program Pembelajaran, (7) Faktor - Faktor Pendukung Proses Pembelajaran, 
(8) Struktur Organisasi Sekolah, (9) Tugas dan Tanggung Jawab Pengurus, (10) Visi, Misi 
dan Tujuan SLB Negeri 1 Kabupaten Badung. 
Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Kabupaten Badung terletak Bali bagian Selatan, 
tepatnya di Jln. By Pass Ngurah Rai, Badung. Secara resmi SLB Negeri 1 Kabupaten Badung 
didirikan pada tanggal 7 Mei 1984, dengan kepala Sekolah Dra. Made Murdani, M.Pd. 
Seiring dengan perkembangan jumlah siswa di SLB Negeri 1 Kabupaten Badung ini 
meningkat, pemerintah menambahkan tenaga pendidik dan fasilitas ruangan kelas, ruangan 
kepala sekolah dan ruangan guru. Selain dari pemerintah ada juga sumbangan dari donator 
tetap maupun tidak tetap yang membantu pelaksanaan administrasi di SLB Negeri 1 
Kabupaten Badung. SLB Negeri 1 Kabupaten Badung menyelenggarakan pendidikan dari 
jenjang SD, SMP, sampai jenjang SMA dengan jumlah siswa 247 Orang. Dengan jumlah 
siswa laki – laki 155 orang dan jumlah siswa perempuan 92 orang.  
SLB Negeri 1 Kabupaten Badung didirikan dengan luas tanah 5000 m2 atau 5 hektar 
yang trdiri dari satu ruang Kepala Sekolah, satu ruang Guru, satu ruang pegawai Tata Usaha, 
satu laboratorium, satu ruangan kelas, satu perpustakaan, dan halaman Sekolah. 
 
a. Bentuk Komunikasi Nonverbal dalam Mentransformasikan Tari Pendet pada 
SLB Negeri 1 Kabupaten Badung 
Menggunakan tehnik affec display yang bertujuan untuk menggambarkan perasaan dan 
emosi. Tehnik affect display dilakukan dengan mengekspresikan wajah apabila dalam 
keadaan senang, sedih terkejut dan lain sebagainya. Guru mengungkapkan rasa senanganya 
dengan cara tepuk tangan, tersenyum lebar. Sedangkan untuk menunjukan ekspresi marah 
dengan menunjukan raut muka cemberut dengan dua tangan dilipat diatas dada diikuti dengan 
mata yang melotot. Kemudian guru mengungkapkan rasa sedih dengan muka lesu. Guru 
pengajar juga menggunakan tehnik legulator yang bertujuan untuk “mengatur”, memantau, 
memelihara, atau mengendalikan ketika suasana sedang gaduh. Tehnik ini dilakukan dengan 
cara bicara “diam” dengan tangan kanan membentuk A yang mendatar mengarah kedepan 
dengan ibu jari mencuat didepan dada, dengan digerakan lurus kedepan (Widayati, 2012:72). 
Pemanfaatan media dan cermin dalam proses belajar/mengajar bagi anak 
berkebutuhan khusus sangat penting, agar anak Tuna Rungu dapat memahami materi yang 
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disampaikan oleh guru. Namun dalam memanfaatkan media, harus betul – betul 
memperhatikan jenis media yang digunakan, agar sesui dengan kebutuhan dan karakteristik 
dari setiap anak yang berkebutuhan khusus. Sehingga dalam proses pengajaran Tari Pendet 
berlangsung dengan baik, menarik (tidak membosankan) dan mudah dipahami.  
Alat bantu pengajaran tari , penting diperhatikan dalam pengajaran anak Tuna Rungu , 
hal ini disebabkan anak Tuna Rungu kurang mampu berfikir abstrak, mereka membutuhkan 
hal – hal kongkrit,  Agar terbentuk gerakan – gerakan atupun pakem – pakem yang sempurna, 
maka penting adanya pemandu atau GPS (Guru Pemandu Siswa). Hal yang paling penting 
adalah menciptakan gerakan – gerakan yang mudah dipahami dengan anak Tuna Rungu 
adalah menggunakan tanda – tanda yang mudah di pahamai mulai dari pakem, agem kanan, 
agem kiri, ngaed, nyelier, nyeledet atau tandang, tangkep, tangkis. 
Beberapa bentuk Komunikasi Nonverbal yang digunakan guru dalam 
mentransfrormasikan Tari Pendet di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Kabupaten Badung ialah 
sebagai berikut : 
1.   Tata Cara Mentransformasikan Gerakan Tangan 
Gerakan tangan yang dimaksud adalah berbagai tanda atau bentu pakem yang diubah 
menjadi gerak tangan yang mudah dipahami oleh anak didik dalam melakukan dan berproses 
untuk menciptakan gerakan yang sama seperti anak normal pada umumnya. Seperti agem 
kanan menggunakan tanda tangan kanan di kepal ke atas dan di dirikan di samping kuping 
kanan itu menandai bahwa agem yang harus dilakukan adalah agem kanan, tangan kiri 
mengepal ke atas dan berada pada sisi telinga kiri itu berarti menandai bahwa anak didik 
melakukan gerakan agem kiri, ngaed atau setengah jongkok yang ditandai kedua tangan 
pemandu berjejer dan dibentangkan di depan perut. 
2. Tata Cara Mentransformasikan Gerakan Mata 
 Gerak mata atau nyeledet kanan ditandai dengan jari telunjuk berada pada sisi badan 
dan digerakan ke kanan maupun kekiri, ini  menandai bahwa anak didik harus melakukan 
nyeledet kanan atau nyeledet kiri, nyelier ditandai dengan gerakan mata di kicirkan sebelah 
dan sedikit melakukan lekukan leher mulai dari ke kanan maupun kekiri, ngeggol ditandai 
dengan hentakan kaki kanan dan kaki kiri yang dilakukan bergantian yang diikuti dengan  
melakukan gerakan tangan, kepala dan badan. 
3. Tata Cara Mentransformasikan Gerakan Tubuh 
Mentransformasikan gerakan badan (piles) dengan tanda yang tertera diatas guru 
mentranspormasikan gerakan piles sambil duduk dan berdiri bisa dilakukan, tanda yang 
digunakan guru pemandu adalah kedua tangan guru pemandu membentuk hampir seperti 
agem kiri hanya saja pengambilan gerakan piles diiringi dengan gerakan salah satu kaki di 
angkat ke atas dan di bawa kesebelah kanan maupun ke sebelah kiri.  
Penggunaan Guru pemandu dalam proses latihan sangat membantu dalam komunikasi 
nonverbal, dengan cara memantau anak – anak didik berlatih maupun dalam pementasan 
maka akan sangat memudahkan anak – anak didik memahami gerakan yang sesuai dengan 
ketukan gambelan dan menyempurnakan tarian yang dilakoni oleh anak – anak penyandang 
tuna rungu. 
4. Tata Cara Mentransformasikan Gerakan Kaki 
Antusias anak didik dalam menerima gerakan tari pendet dari gerak kegerakan sangat 
terlihat, karena adanya guru pemandu sebagai pendukung dalam setiap gerakan yang 
disampaikan, sehingga anak didik tidak kesulitan dalam melakukan gerakan tari pendet. Guru 
pemandu dalam mentranspormasikan gerakan ngegol, guru pemandu menghentak – hentakan 
kedua kakinya dengan bergantian sambil menggoyang – goyangkan pinggulnya, serta di 
iringi gerakan kepala ke kanan dan kekiri. 
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b. Kesulitan Guru dalam Mentransformasikan Tari Pendet di SLB Negeri 1 
Kabupaten Badung 
Kendala – kendala yang sering terjadi adalah anak didik tidak mampu menyerap materi 
dengan cepat. Anak didik  juga terkadang susah di atur dan hiperaktif, ada juga yang terlalu 
sensitif sehingga mudah putus asa, dan menangis. Namun anak Tuna Rungu masih mampu 
mengikuti materi yang sudah disampaikan oleh guru seperti anak normal pada umumnya. 
Beberapa faktor yang menghambat guru dalam mentransformasikan tari pendet : (1) Faktor 
Eksternal Sarana dan Prasarana Sekolah ; (2) Faktor Internal (usia siswa, minat, dan 
keseriusan) : (3) Bahasa. 
 
c. Upaya Guru Dalam Mentransformasikan Tari Pendet Di SLB Negeri 1 Kabupaten 
Badung 
Upaya guru dalam mentransformasikan tari pendet pada penyandang tuna rungu yaitu 
dengan menggunakan teori Akomodasi Komunikasi dan  mengkombinasikan beberapa 
metode yang tepat dan sesuai dengan materi yang dapat mendukung dalam proses belajar 
mengajar. Karena melihat dari teori Akomodasi Komunikasi berpijak pada premis bahwa 
ketika pembicara berinteraksi, mereka menyesuaikan pembicaraan, pola vocal, dan mereka 
tidak mengakomodasikan orang lain. Teori ini mempertimbangkan motivasi dan konsekuensi 
yang mendasari dari apa yang terjadi ketika dua pembicara menyesuaikan gaya komunikasi 
mereka. Selama peristiwa komunikasi, orang akan berusaha untuk mengakomodasikan atau 
menyesuaikan gaya bicara mereka dengan orang lain. 
Pembelajaran seni tari khususnya pada praktek tari, guru lebih selalu mendampingi 
siswa-siswinya selama pelajaran berlangsung. Untuk mengatasi kesulitan dalam kemampuan 
siswa yang berbeda-beda, guru meminta siswa untuk selalu berlatih dan belajar di asrama. 
Siswa diberi tugas oleh guru untuk berlatih di luar jam pelajaran bersama teman-temannya. 
Langkah ini dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi 
yang disampaikan. Menumbuh kembangkan minat siswa terhadap seni tari langkah yang 
dilakukan guru adalah selalu melibatkan siswa ke dalam kegiatan sekolah maupun lomba-
lomba tentang seni tari, misalnya untuk menari pada acara tutup tahun, perpisahan kakak 
kelas, atau mengikuti lomba-lomba tari yang diselenggarakan dari dinas maupun lembaga 
perguruan tinggi.  
Upaya yang paling utama dilakukan oleh guru pengajar di Sekolah SLB Negeri 1 
Kabupaten Badung adalah menyesuaikan cara berkomunikai mereka dengan siswa 
penyandang tuna rungu dan menggunakan bahasa nonverbal sesuai tingkat pendengaran dari 
setiap individu – individu siswa. 
 
III.  SIMPULAN 
Berdasarkan analisis hasil observasi, wawancara serta studi pustaka yang dilakukan 
penulis mengenai Komunikasi Nonverbal Guru dalam Mentransformasikan Tari Pendet di 
SLB Negeri 1 Kabupaten Badung, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Penggunaan 
Komunikasi Nonverbal yang diterapkan oleh guru pemandu di SLB Negeri 1 Kabupaten 
Badung adalah sebagai landasan dalam proses menyampaikan materi atau belajar mengajar 
guru yang ditandai dengan adanya hubungan dua arah antara pemberi aksi yaitu guru 
pengajar dan penerima aksi yaitu anak didik. Penerapan belajar dengan adanya guru pemandu 
dapat memudahkan anak –anak Tuna Rungu berkonsentrasi dan melapalkan Tari Pendet. 
Adanya penggunaan alat bantu seperti Cermin yang digunakan dalam proses belajar, 
memudahkan guru dalam mentransformasikan gerakan – gerakan atau materi – materi Tari 
Pendet yang disampaikan. Guru menyadari bahwa dalam proses belajar Tari Pendet guru 
tidak hanya menyampaikan informasi tetapi guru juga mengatur lingkungan dengan tujuan 
agar dengan adanya suasana yang damai dapat mempermudah anak didik dalam menyerap 
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materi yang disampaikan. (2) Kesulitan – Kesulitan guru dalam Mentransformasikan Tari 
Pendet pada anak  penyandang tuna rungu yaitu, guru tidak dapat pula memaksakan diri 
untuk menekan anak –anak agar bisa sesuai dengan apa yang menjadi kaidah dalam 
menerima materi yang disampaikan, karena melihat kemampuan anak dan kekurangan yang 
dimiliki seperti, Gangguan Psikologis, seperti saat anak sedang kesal atau sedih karena 
membutuhkan waktu yang sangat lama untuk membujuk mereka agar mereka mau mengikuti 
meteri yang akan disampaikan. Ketika anak – anak sedang kesulitan saat mengingat materi 
Tari Pendet atau gerakan – gerakan tari pendet di saat itu anak – anak akan menunjukan 
reaksi menangis, marah ada pula yang tidak mau di ajak berkomunikasi. Gangguan dari luar 
studio latihan terkadang banyak sekali anak – anak lain berlalu lalang di depan studio tari, 
sehingga mengurangi konsentrasi mereka pada materi yang sudah disampikan oleh pemandu 
atau guru. Kesulitan guru dalam mentransformasikan materi Tari sangat luas, dan sangat 
kompleks untuk dipelajari karena menyangkut sekurang – kurangnya aspek psikologi, 
neurologi, pendidikan dan aspek kehidupan sosial anak dalam keluarga/masyarakat. Setiap 
desiplin ilmu memiliki cara pandang yang berbeda dalam memahami dan menjelaskan 
fenomena kesulitan pemahaman yang dialami oleh seorang anak. Ketika seorang anak 
memahami seni memerlukan kemampuan dalam beberapa aspek yaitu: cekatan, pola 
pemahaman, faktual, kinestetik, kemampuan mengingat, proses kongnitif, dan perhatian. 
Kemampuan–kemampuan tersebut bersifat internal di dalam otak. Pada anak tuna rungu 
pengembangan pendengaran sering mengganggu proses belajar dan memahami tari pendet 
tersebut. Gangguan sematik (bahasa), sebagian besar dari anak – anak Tuna Rungu 
mengalami kesulitan dalam memahami bahasa, karena bahasa yang mereka pergunakan sejak 
kecil adalah bahasa isyarat yang baku (tidak pasti). Maka seorang guru kesulitan dalam 
memulai dengan bahasa yang baru mereka ketahui.3. Upaya Guru dalam Mentransformasikan 
Tari Pendet pada anak tuna rungu yaitu dengan cara mengkombinasikan beberapa metode 
yang tepat dan sesuai dengan materi yang dapat mendukung dalam proses belajar mengajar. 
Keberhasilan dalam melaksanakan suatu pengajaran sebagaian besar ditentukan oleh pilihan 
bahan dan pemakaian metode yang tepat. 
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